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ABSTRAK 

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menganalisis peran akreditasi institusi 

sebagai cermin mutu holistik di perguruan tinggi berbasis pesantren, sekaligus 

mengidentifikasi strategi adaptasi yang diterapkan Politeknik Darussalam 

Blokagung Banyuwangi dalam menghadapi standar nasional pendidikan tinggi 

(SNPT). Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk 

memahami peran akreditasi sebagai cermin mutu holistik dan strategi adaptasi 

Politeknik Darussalam Blokagung terhadap SNPT. Subjek penelitian meliputi 

manajemen institusi, dosen, staf, dan mahasiswa. Teknik pengumpulan data 

mencakup wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi resmi. 

Analisis data dilakukan melalui reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan 

secara induktif. Keabsahan dijaga melalui triangulasi, member checking, dan audit 

trail. Pendekatan ini memungkinkan pemahaman kontekstual integrasi aspek 

akademik, sosial, dan budaya pesantren dalam mencapai standar nasional 

pendidikan tinggi. Hasil Penilitian ini menunjukkan Bahwa Akreditasi institusi 

berperan sebagai cermin mutu holistik di Politeknik Darussalam Blokagung, 

mencakup kualitas akademik, manajerial, dan sosial. Selain menjadi penilaian 

formal, akreditasi mendorong peningkatan kompetensi dosen, kualitas 

pembelajaran, serta keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan akademik dan non-

akademik. Integrasi nilai-nilai pesantren dalam kurikulum dan aktivitas akademik 

memungkinkan lulusan memiliki kompetensi nasional sekaligus karakter religius 

yang kuat. Keberhasilan akreditasi juga meningkatkan persepsi positif civitas 

akademika dan masyarakat, memperkuat reputasi institusi, serta menjadi dasar 

strategi adaptasi dan pengembangan untuk menjaga mutu pendidikan holistik yang 

relevan, kompetitif, dan berkarakter. 

Kata kunci : Akreditasi Institusi, Mutu Holistik, Pesantren 
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Akreditasi institusi perguruan tinggi merupakan salah satu indikator 

penting yang mencerminkan mutu holistik pendidikan di Indonesia, 

termasuk pada perguruan tinggi berbasis pesantren (Duarte & Vardasca, 

2023; Reddy et al., 2024). Akreditasi tidak sekadar menjadi persyaratan 

administratif, tetapi juga menjadi tolok ukur kualitas akademik, 

pengelolaan manajemen pendidikan, dan kesiapan lulusan dalam 

menghadapi tuntutan global (Asiyai, 2022; Kayyali, 2023; Suleiman, 

2023). Fakta sosial yang muncul menunjukkan bahwa perguruan tinggi 

pesantren menghadapi tantangan unik dalam menyesuaikan standar 

nasional pendidikan tinggi dengan karakteristik institusi berbasis agama 

(Croucher-Wright, 2023; Muhalim, 2023; Wood, 2023). Misalnya, 

kurikulum yang selama ini berfokus pada pendidikan agama harus 

diintegrasikan dengan standar akademik nasional, termasuk capaian 

pembelajaran, kualitas dosen, fasilitas laboratorium, dan sistem evaluasi 

yang terstandarisasi (HS et al., 2024; Maulana, 2024; Sholeh & Murhayati, 

2025).  

Selain itu, terdapat tekanan sosial dan budaya internal, di mana para 

civitas akademika berupaya mempertahankan identitas pesantren 

sekaligus memenuhi ekspektasi nasional ( Ikbal et al., 2021; Asiska & 

Noviani, 2024; Husen & Husni, 2025). Adaptasi strategi menjadi kunci, 

mulai dari pengembangan kapasitas dosen melalui pelatihan dan 

sertifikasi, penyusunan dokumen akreditasi yang transparan dan 

sistematis, hingga implementasi sistem manajemen mutu berbasis 

teknologi informasi (Estede et al., 2025; Prasetya et al., 2025). Secara 

sosial, proses akreditasi juga memengaruhi persepsi masyarakat dan 

calon mahasiswa terhadap kualitas pendidikan di institusi tersebut, 

meningkatkan kepercayaan orang tua dan stake¬holder terhadap lulusan 

(Arham, 2024; Rizki et al., 2024; Setiawan et al., 2024). Dengan demikian, 
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akreditasi institusi tidak hanya sekadar mekanisme formalitas, tetapi 

mencerminkan interaksi kompleks antara tuntutan standar nasional, 

identitas pesantren, dan dinamika sosial akademik (Gunadi et al., 2025; 

Rakhmayanti, 2025). 

Beberapa penelitian terdahulu memberikan landasan empiris terkait 

peran akreditasi institusi sebagai cerminan mutu pendidikan di 

perguruan tinggi, termasuk di konteks pesantren. Studi yang dilakukan 

oleh Susiyati, (2025) menunjukkan bahwa akreditasi berperan penting 

dalam meningkatkan kualitas akademik dan manajerial perguruan tinggi 

swasta berbasis agama, khususnya dalam hal pengembangan kurikulum, 

kompetensi dosen, dan sistem evaluasi mahasiswa. Penelitian lain oleh 

Kusumawati, (2024) menekankan bahwa adaptasi perguruan tinggi 

pesantren terhadap standar nasional pendidikan tinggi memerlukan 

strategi integratif, yang menggabungkan nilai-nilai keagamaan dengan 

capaian pembelajaran nasional tanpa mengurangi identitas pesantren.  

Selanjutnya, riset oleh Ahmed et al., (2024) menyoroti dampak 

akreditasi terhadap persepsi masyarakat, yang menunjukkan bahwa 

akreditasi institusi dapat meningkatkan kepercayaan publik dan minat 

calon mahasiswa untuk mendaftar. Penelitian ini juga menekankan 

perlunya penguatan sistem manajemen mutu internal, termasuk 

digitalisasi dokumentasi, pelatihan dosen, dan monitoring berkelanjutan, 

sebagai strategi adaptasi terhadap standar nasional. Secara keseluruhan, 

temuan penelitian terdahulu konsisten menegaskan bahwa akreditasi 

bukan hanya sekadar prosedur administratif, tetapi merupakan alat 

refleksi kualitas holistik perguruan tinggi. Hal ini relevan dengan konteks 

Politeknik Darussalam Blokagung Banyuwangi, di mana institusi harus 

menyeimbangkan tuntutan SNPT dengan tradisi pesantren, 

mengintegrasikan aspek akademik, manajerial, dan sosial untuk 
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mencapai mutu yang berkelanjutan dan diakui secara nasional. 

Keterbaruan penelitian ini terletak pada pendekatan holistik 

terhadap akreditasi institusi perguruan tinggi berbasis pesantren, yang 

selama ini jarang menjadi fokus penelitian akademik. Sebagian besar 

studi sebelumnya menekankan aspek administratif atau teknis akreditasi, 

seperti dokumen dan prosedur standar, tanpa menyoroti bagaimana 

akreditasi mencerminkan mutu secara menyeluruh, termasuk integrasi 

nilai-nilai pesantren dengan standar nasional pendidikan tinggi (SNPT). 

Penelitian ini menawarkan perspektif baru dengan menelaah tidak hanya 

dampak akreditasi terhadap kualitas akademik dan manajerial, tetapi 

juga strategi adaptasi yang diterapkan oleh Politeknik Darussalam 

Blokagung Banyuwangi untuk menyeimbangkan tuntutan nasional dan 

identitas pesantren.  

Selain itu, penelitian ini mengeksplorasi dimensi sosial-akademik, 

termasuk persepsi mahasiswa, dosen, dan masyarakat terhadap 

akreditasi, sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif 

tentang bagaimana akreditasi dapat menjadi alat refleksi mutu holistic 

(Hakim et al., 2024; Mahmud & Nufus, 2025). Dengan demikian, 

penelitian ini menghadirkan kontribusi signifikan dalam literatur 

pendidikan tinggi berbasis pesantren, baik dari segi teoritis maupun 

praktis, sekaligus menjadi referensi strategis bagi institusi serupa dalam 

menghadapi dinamika standar nasional. 

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menganalisis peran 

akreditasi institusi sebagai cermin mutu holistik di perguruan tinggi 

berbasis pesantren, sekaligus mengidentifikasi strategi adaptasi yang 

diterapkan Politeknik Darussalam Blokagung Banyuwangi dalam 

menghadapi standar nasional pendidikan tinggi (SNPT). Tujuan ini 

didasari oleh kebutuhan untuk memahami akreditasi tidak sekadar 
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sebagai prosedur administratif, melainkan sebagai refleksi kualitas 

menyeluruh yang mencakup aspek akademik, manajerial, dan sosial.  

Mengingat keterbatasan penelitian sebelumnya yang lebih 

menekankan pada aspek teknis dan dokumen akreditasi, penelitian ini 

hadir dengan perspektif baru yang menyoroti integrasi nilai-nilai 

pesantren dengan standar nasional, serta dampaknya terhadap persepsi 

mahasiswa, dosen, dan masyarakat. Dengan demikian, penelitian ini tidak 

hanya memberikan pemahaman teoretis tentang mutu holistik, tetapi 

juga memberikan rekomendasi praktis bagi institusi serupa dalam 

menyeimbangkan identitas pesantren dan tuntutan SNPT. 

 

B. Metode Penelitian 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk 

memperoleh pemahaman mendalam mengenai peran akreditasi institusi 

sebagai cermin mutu holistik di Politeknik Darussalam Blokagung 

Banyuwangi serta strategi adaptasi yang diterapkan dalam menghadapi 

Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SNPT). Pendekatan kualitatif dipilih 

karena penelitian ini menekankan analisis konteks sosial, budaya, dan 

akademik di lingkungan perguruan tinggi berbasis pesantren, yang tidak 

dapat diukur secara kuantitatif (Roosinda et al., 2021; Hasan et al., 2025).  

Subjek penelitian terdiri dari kepala program studi, dosen dan staf yang 

terlibat dalam proses akreditasi, selain mahasiswa sebagai penerima 

langsung dampak akreditasi. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi resmi 

institusi seperti laporan akreditasi, dokumen kurikulum, dan prosedur 

manajemen mutu. Wawancara mendalam memungkinkan peneliti menggali 

persepsi, pengalaman, dan strategi adaptasi yang diterapkan untuk 

menyeimbangkan tuntutan SNPT dengan nilai-nilai pesantren, sementara 
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observasi partisipatif membantu memahami praktik nyata di lapangan yang 

terkait dengan implementasi standar mutu (Abdussamad & Sik, 2021; 

Mulyana et al., 2024).  

Dokumentasi digunakan untuk memverifikasi dan melengkapi informasi 

dari wawancara dan observasi, sehingga memastikan validitas data melalui 

triangulasi sumber dan metode. Analisis data dilakukan secara bertahap 

melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, dengan 

pendekatan induktif untuk menemukan tema-tema utama yang relevan 

dengan mutu holistik dan strategi adaptasi. Keabsahan penelitian dijaga 

dengan teknik triangulasi, pemeriksaan anggota (member checking), dan 

audit trail, sehingga hasil penelitian dapat dipercaya dan mencerminkan 

kondisi nyata di Politeknik Darussalam. Dengan metode ini, penelitian tidak 

hanya mampu mengidentifikasi dampak akreditasi terhadap mutu akademik 

dan manajerial, tetapi juga memahami bagaimana strategi adaptasi 

diterapkan secara kontekstual, mengintegrasikan aspek akademik, sosial, dan 

budaya pesantren dalam memenuhi standar nasional pendidikan tinggi. 

Pendekatan ini diharapkan menghasilkan temuan yang komprehensif, 

memberikan kontribusi teoretis dan praktis bagi pengembangan mutu 

pendidikan di perguruan tinggi berbasis pesantren secara holistik (Sulistiyo, 

2023; Nartin et al., 2024). 

 

C. Hasil dan Pembahasan 
 

Akreditasi sebagai cermin mutu holistic 

Akreditasi institusi merupakan tolok ukur penting yang tidak hanya 

menilai aspek administratif, tetapi juga mencerminkan mutu holistik dari 

perguruan tinggi, termasuk di Politeknik Darussalam Blokagung. Fakta 

sosial menunjukkan bahwa akreditasi berfungsi sebagai indikator 

menyeluruh dari kualitas akademik, manajerial, dan sosial, sehingga 
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keberhasilannya mencerminkan sejauh mana institusi mampu 

menyeimbangkan standar nasional pendidikan tinggi dengan identitas 

pesantren.  

Dari hasil wawancara dengan civitas akademika, terlihat bahwa 

akreditasi mendorong peningkatan kompetensi dosen, kualitas proses 

pembelajaran, serta keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan akademik 

dan non-akademik. Seorang dosen yang terlibat dalam penyusunan 

dokumen akreditasi menyatakan,  

“Akreditasi membuat kami lebih sistematis dalam mengelola 

pembelajaran dan evaluasi mahasiswa, sehingga kualitas akademik dan 

non-akademik dapat tercermin dengan jelas.”  

Hasil wawancara lainnya dengan kepala program studi menegaskan 

bahwa proses akreditasi memaksa institusi untuk meninjau ulang 

prosedur manajerial, memperbaiki dokumentasi, dan memastikan bahwa 

setiap program studi memiliki standar yang konsisten dengan SNPT, 

sekaligus tetap menjaga nilai-nilai pesantren yang menjadi ciri khas 

Politeknik Darussalam. Mahasiswa juga merasakan dampak positifnya, di 

mana mereka lebih terlibat dalam kegiatan akademik yang terstruktur 

dan memperoleh pengalaman belajar yang menyeluruh. Secara 

keseluruhan, wawancara dengan seluruh narasumber menegaskan 

bahwa akreditasi tidak sekadar formalitas, melainkan mekanisme refleksi 

mutu holistik, yang memberikan indikator nyata mengenai kualitas 

institusi dari berbagai aspek. Temuan ini menjadi dasar penting bagi 

Politeknik Darussalam untuk terus mengembangkan strategi adaptasi 

yang tidak hanya memenuhi standar nasional, tetapi juga memperkuat 

identitas dan kualitas pendidikan berbasis pesantren. 

Integrasi nilai pesantren dalam standar nasional 

Integrasi nilai-nilai pesantren ke dalam standar nasional pendidikan 
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tinggi menjadi aspek krusial bagi Politeknik Darussalam Blokagung 

dalam upaya mencapai mutu holistik. Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa institusi ini berhasil menyeimbangkan tuntutan Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi (SNPT) dengan identitas pesantren, sehingga lulusan 

tidak hanya memenuhi kompetensi akademik dan profesional, tetapi juga 

tetap menegaskan karakter religius, etika akademik, dan budaya 

pesantren.  

Dari hasil wawancara dengan kepala program studi, terungkap 

bahwa integrasi ini dilakukan melalui penyusunan kurikulum yang 

selaras dengan SNPT sekaligus menekankan nilai-nilai keagamaan dan 

kearifan lokal pesantren. Kepala program studi tersebut menyatakan,  

“Kami memastikan setiap mata kuliah, kegiatan akademik, dan 

ekstrakurikuler mengandung nilai-nilai pesantren, sehingga mahasiswa 

tidak hanya kompeten secara nasional tetapi juga tetap memiliki identitas 

religius dan karakter pesantren yang kuat.”  

Hasil wawancara lainnya dengan dosen menunjukkan bahwa 

pengajaran berbasis pesantren diterapkan melalui metode pembelajaran 

yang menekankan kedisiplinan, tanggung jawab, dan kolaborasi, yang 

juga sesuai dengan capaian pembelajaran nasional. Mahasiswa pun 

menyadari manfaat integrasi ini, mengaku mampu mengembangkan 

kompetensi akademik dan profesional tanpa kehilangan nilai religius dan 

etika yang mereka pelajari sejak awal. Secara keseluruhan, semua 

narasumber menegaskan bahwa keberhasilan integrasi ini tidak hanya 

meningkatkan kualitas lulusan secara holistik, tetapi juga memperkuat 

reputasi Politeknik Darussalam sebagai perguruan tinggi pesantren yang 

adaptif terhadap standar nasional. Temuan ini menunjukkan bahwa 

pengelolaan kurikulum dan kegiatan akademik yang seimbang antara 

standar nasional dan nilai pesantren merupakan strategi efektif dalam 
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membangun mutu holistik yang berkelanjutan. 

Dampak terhadap persepsi civitas akademika dan masyarakat 

Akreditasi institusi memiliki peran strategis tidak hanya sebagai 

penilaian formal, tetapi juga sebagai faktor yang membentuk persepsi 

positif terhadap kualitas pendidikan di Politeknik Darussalam Blokagung. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan akreditasi 

berdampak signifikan terhadap pandangan dosen, mahasiswa, dan 

masyarakat luas, sehingga meningkatkan kepercayaan publik terhadap 

kemampuan institusi dalam menyelenggarakan pendidikan yang 

berkualitas. Dari hasil wawancara dengan salah satu dosen senior, 

terungkap bahwa akreditasi memberikan motivasi untuk terus 

meningkatkan standar pengajaran dan manajemen akademik.  

Dosen tersebut menyatakan,  

“Setelah institusi memperoleh akreditasi, kami merasakan adanya 

peningkatan rasa percaya diri dan pengakuan dari masyarakat, 

mahasiswa juga lebih termotivasi untuk aktif dalam setiap kegiatan 

akademik dan non-akademik.”  

Wawancara dengan mahasiswa menunjukkan bahwa mereka merasa 

bangga belajar di institusi yang terakreditasi, karena hal ini memperkuat 

keyakinan mereka terhadap kualitas pendidikan yang diterima dan 

prospek karier di masa depan. Selain itu, persepsi positif juga muncul 

dari masyarakat sekitar dan orang tua calon mahasiswa, yang kini lebih 

percaya untuk mendaftarkan anak-anak mereka di Politeknik 

Darussalam, melihat akreditasi sebagai jaminan mutu. Seluruh 

narasumber menegaskan bahwa akreditasi tidak hanya meningkatkan 

kualitas internal, tetapi juga reputasi institusi di tingkat regional maupun 

nasional. Temuan ini menekankan bahwa akreditasi berfungsi sebagai 

sarana komunikasi tidak formal kepada publik mengenai komitmen 
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institusi terhadap mutu pendidikan, sekaligus menjadi faktor pendorong 

bagi peningkatan partisipasi civitas akademika dalam mencapai standar 

akademik dan non-akademik yang lebih tinggi, sehingga mutu holistik 

institusi semakin nyata dan diakui. 

 

Akreditasi sebagai cermin mutu holistic 

Interpretasi dari temuan ini menunjukkan bahwa akreditasi institusi 

berperan sebagai mekanisme strategis dalam mencerminkan mutu 

holistik, yang melampaui penilaian administratif semata. Dengan 

mengintegrasikan aspek akademik, manajerial, dan sosial, akreditasi 

menjadi indikator komprehensif mengenai sejauh mana Politeknik 

Darussalam Blokagung mampu menyeimbangkan standar nasional 

pendidikan tinggi (SNPT) dengan identitas pesantren. Perspektif teoritis 

dari manajemen mutu pendidikan, seperti yang dikemukakan oleh Soraya 

et al., (2025), menekankan bahwa mutu tidak hanya terkait dengan hasil 

akhir atau output akademik, tetapi juga proses dan konteks institusional 

secara keseluruhan.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Nulhaqim et al., (2025), 

yang menunjukkan bahwa akreditasi mendorong perbaikan sistematik 

dalam pengelolaan pembelajaran dan evaluasi mahasiswa di perguruan 

tinggi berbasis agama, sekaligus memperkuat kualitas manajerial dan 

keterlibatan sivitas akademika. Temuan ini juga memperluas pemahaman 

dari studi sebelumnya dengan menekankan dimensi sosial, yakni 

keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan akademik dan non-akademik, 

serta persepsi positif dari civitas akademika mengenai peningkatan 

kompetensi dosen dan standar manajemen program studi.  

Secara konseptual, akreditasi tidak lagi dipandang sebagai formalitas 

administratif, tetapi sebagai alat refleksi holistik yang mendorong 
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adaptasi institusi terhadap standar nasional sambil mempertahankan 

nilai-nilai khas pesantren (Mirsal et al., 2025; Noviyanti et al., 2025). Hal 

ini menunjukkan bahwa mutu pendidikan di perguruan tinggi pesantren 

dapat dicapai melalui integrasi antara compliance terhadap regulasi 

nasional dan penguatan budaya akademik internal, sehingga 

menghasilkan lulusan yang kompeten secara nasional sekaligus memiliki 

karakter religius dan identitas pesantren yang kuat. Temuan ini 

memberikan kontribusi teoretis dengan menghubungkan akreditasi 

institusi sebagai instrumen strategis dalam manajemen mutu pendidikan 

berbasis pesantren yang holistik. 

Integrasi nilai pesantren dalam standar nasional 

Interpretasi dari temuan ini menegaskan bahwa integrasi nilai-nilai 

pesantren ke dalam standar nasional pendidikan tinggi merupakan 

strategi krusial dalam membangun mutu holistik di Politeknik 

Darussalam Blokagung. Keberhasilan integrasi ini menunjukkan bahwa 

perguruan tinggi berbasis pesantren dapat memenuhi tuntutan Standar 

Nasional Pendidikan Tinggi (SNPT) tanpa mengorbankan identitas 

religius dan budaya pesantren. Perspektif teoritis dari manajemen 

kurikulum, seperti yang dikemukakan oleh Lazwardi et al., (2025), 

menekankan pentingnya constructive alignment antara tujuan 

pembelajaran, metode pengajaran, dan evaluasi untuk mencapai 

kompetensi yang holistik.  

Temuan penelitian ini sejalan dengan studi Khoir & Amaliyah, 

(2025), yang menunjukkan bahwa adaptasi perguruan tinggi pesantren 

terhadap standar nasional memerlukan pendekatan integratif yang 

mempertahankan nilai-nilai kearifan lokal dan karakter religius. Selain 

itu, penelitian ini memperluas temuan sebelumnya dengan menunjukkan 

bahwa integrasi nilai pesantren tidak hanya diterapkan melalui 
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kurikulum formal, tetapi juga melalui kegiatan akademik dan 

ekstrakurikuler, metode pembelajaran berbasis disiplin, tanggung jawab, 

dan kolaborasi, serta penguatan etika akademik.  

Mahasiswa merasakan dampak langsung, yaitu kemampuan 

mengembangkan kompetensi akademik dan profesional tanpa kehilangan 

identitas religius mereka. Dengan demikian, integrasi ini tidak hanya 

meningkatkan kualitas lulusan secara menyeluruh, tetapi juga 

memperkuat reputasi institusi sebagai perguruan tinggi pesantren yang 

adaptif dan progresif. Temuan ini menekankan bahwa pengelolaan 

kurikulum dan kegiatan akademik yang seimbang antara standar 

nasional dan nilai pesantren merupakan strategi efektif untuk 

membangun mutu pendidikan holistik yang berkelanjutan, sekaligus 

memberikan kontribusi teoretis terhadap literatur manajemen 

pendidikan berbasis pesantren. 

Dampak terhadap persepsi civitas akademika dan masyarakat 

Interpretasi dari temuan ini menunjukkan bahwa akreditasi institusi 

memiliki peran ganda, yaitu sebagai mekanisme penjamin mutu internal 

sekaligus sebagai indikator kredibilitas yang memengaruhi persepsi 

eksternal terhadap kualitas pendidikan. Keberhasilan Politeknik 

Darussalam Blokagung dalam memperoleh akreditasi berdampak 

signifikan terhadap sikap dan motivasi civitas akademika, termasuk 

dosen dan mahasiswa, serta meningkatkan kepercayaan publik, terutama 

dari masyarakat dan orang tua calon mahasiswa.  

Perspektif teoritis dari manajemen reputasi institusi, seperti yang 

dikemukakan oleh Harditia & Sudadi, (2025), menekankan bahwa 

reputasi institusi merupakan aset strategis yang terbentuk melalui 

persepsi publik terhadap kualitas layanan dan pencapaian standar 

formal. Temuan ini sejalan dengan penelitian Prabowo et al., (2024), yang 
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menunjukkan bahwa akreditasi tidak hanya meningkatkan kualitas 

akademik dan manajerial internal, tetapi juga memperkuat citra institusi 

di mata masyarakat dan calon mahasiswa.  

Penelitian ini memperluas wawasan tersebut dengan menyoroti 

bagaimana akreditasi mendorong partisipasi aktif mahasiswa dalam 

kegiatan akademik dan non-akademik serta meningkatkan rasa percaya 

diri dosen dalam melaksanakan pengajaran yang berkualitas. Dengan 

demikian, akreditasi berfungsi sebagai alat komunikasi tidak formal yang 

menegaskan komitmen institusi terhadap mutu pendidikan, sekaligus 

menjadi faktor motivasional bagi civitas akademika. Temuan ini 

menekankan bahwa keberhasilan akreditasi tidak hanya terkait dengan 

pencapaian standar nasional, tetapi juga berdampak pada peningkatan 

mutu holistik melalui penguatan reputasi, motivasi internal, dan persepsi 

positif masyarakat, sehingga institusi mampu mempertahankan kualitas 

pendidikan yang berkelanjutan dan relevan dengan tuntutan sosial dan 

profesional. 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan 

bahwa akreditasi institusi berperan sebagai cermin mutu holistik di 

Politeknik Darussalam Blokagung, yang mencerminkan kualitas 

akademik, manajerial, dan sosial secara menyeluruh. Akreditasi tidak 

hanya menjadi penilaian administratif formal, tetapi juga mendorong 

peningkatan kompetensi dosen, kualitas proses pembelajaran, serta 

keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan akademik dan non-akademik. 

Integrasi nilai-nilai pesantren ke dalam kurikulum dan kegiatan 

akademik menunjukkan bahwa institusi berhasil menyeimbangkan 

tuntutan Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SNPT) dengan identitas 
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religius dan budaya pesantren, sehingga lulusan memiliki kompetensi 

nasional sekaligus karakter pesantren yang kuat.  

Selain itu, keberhasilan akreditasi berdampak positif terhadap 

persepsi civitas akademika dan masyarakat, meningkatkan kepercayaan 

publik, motivasi dosen, dan partisipasi mahasiswa, serta memperkuat 

reputasi institusi di tingkat regional maupun nasional. Secara 

keseluruhan, temuan penelitian menegaskan bahwa akreditasi institusi 

bukan sekadar formalitas, tetapi merupakan instrumen strategis untuk 

membangun mutu pendidikan yang holistik dan berkelanjutan, yang 

mampu menjaga keseimbangan antara standar nasional dan nilai-nilai 

pesantren. Hal ini menjadi dasar bagi Politeknik Darussalam Blokagung 

dalam merumuskan strategi adaptasi dan pengembangan institusi untuk 

mempertahankan kualitas pendidikan yang relevan, kompetitif, dan 

berkarakter. 
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